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Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kinerja guru perlu dilakukan 
penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Penelitian dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, langkah pengolahan data yang 
digunakan adalah member check dan display data. Setelah dilakukan penelitian terlihat 
bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembinaan profesi yang dijalankan oleh 
kepala sekolah berjalan sesuai dengan tujuan dan terencana dengan melibatkan berbagai 
pihak, terbentuknya team work. Kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan 
pelaksanaan manajemen sekolah adalah upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai 
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah, banyak upaya nyata yang dilakukan kepala 
sekolah sehingga guru menjaga dan meningkatkan kinerjanya. Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembinaan profesi guru terjadi banyak kendala dan pendukung kegiatan tersebut, kendala 
tersebut lebih terlihat pada kendala teknis dalam pelaksanaan pembinaan, faktor pendukung 
yaitu kebijakan dan sarana serta prasarana yang memadai, serta antusiasme warga sekolah 
yang tinggi dalam kegiatan pembinaan profesi guru. 
Kata kunci: manajemen, pembinaan profesi, kinerja, guru. 
 
1. Pendahuluan 
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan tetapi baerbagai 
indikator mutu pendidikan belum menunjukan peningkatan yang berarti. Upaya untuk 
meningatkan mutu pendidikan itu sebenarnya dapat dilakukan salah satunya melalui 
peningkatan produktifitas kerja guru. 
Tenaga guru pada madrasah saat ini dapat dibagi dalam tiga kategori. Pertama, guru 
tidak layak, yang boleh dikategorikan unqualified maupun underqualified. Artinya guru 
tersebut belum memiliki kualifiaksi mengajar seperti yang telah ditentukan oleh perundangan 
yang berlaku. Misalnya  untuk mengajar guru minimal memiliki ijazah D-4 atau S-1 syarat 
ini belum terpenuhi. Kedua, guru layak tapi salah profesi (mismatch). Artinya latar belakang 
pendidikannya tidak sesuai. Ketiga, guru layak dan sesuai profesi studi yang diajarkan. 
Lulusan tingkat pendidikan guru sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan bila dilihat data 
guru Madrasah saat ini, hampir 60% guru madrasah negeri termasuk kategori tidak layak dan 
angka menjadi 80% pada madrasah swasta. Sedangkan yang masuk layak tapi salah profesi 
sebanyak 20% pada madrasah negeri, dan selebihnya 20% yang betul-betul layak dan sesuai 
profesi studi yang diajarkan (Rahim, 2005). 
Kondisi perkembangan madrasah sekarang ini menurut Qodri Azizy (2004) dewasa 
ini kualitas pendidikan di madrasah sangat bervariasi dan sebagian besar sangat 
memprihatinkan. Hal ini dapat diamati dari berbagai aspek, baik berhubungan dengan 
instrumental input seperti: kurikulum, tenaga pengajar, bahan ajar, maupun berkaitan dengan 
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environmental input seperti: kondisi lingkungan fisik dan administrasi madrasah, aspek-aspek 
yang terkait dengan proses, seperti proses pembelajaran, dan sarana prasarana yang 
diperlukan, maupun yang terkait dengan output dan outcome, seperti lulusan dan 
keterserapan oleh pasar tenaga kerja. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan 
pada madrasah mengenai pengembangan kurikulum, peningkatan profesionalitas guru, 
pemenuhan kebutuhan sarana prasarana dan lainnya perlu terus menerus diupayakan. 
Berkaitan dengan mutu, Joseph M. Juran seperti yang dikutip M. Jusuf Hanafiah dkk, 
(1994) mengemukakan bahwa 85 % dari masalah-masalah mutu terletak dari manajemen 
(pengelolaan), oleh sebab itu sejak dini manajemen haruslah dilaksanakan seefektif mungkin. 
Selain mutu pendidikan, dalam madrasah terdapat berbagai kelemahan dalam menunjang 
proses pendidikan, kelemahan lembaga pendidikan Islam sehingga kurang mampu dan tidak 
dapat bersaing dengan lembaga pendidikan umum adalah: “kurang keterampilan 
mengorganisasikan kelembagaan” (Uwes, 2004). 
Lebih jauh diungkapkan bahwa: “mutu pendidikan yang dinilai dari prestasi belajar 
peserta didik sangat ditentukan oleh guru, yaitu 34% pada Negara sedang berkembang dan 
36% pada Negara industri” Supriadi (1998). Peran guru dalam penyelenggaraan pendidikan 
formal sangat dominan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas. Untuk tercapainya 
pendidikan yang berkualitas diperlukan guru yang profesional, berkulitas dan memenuhi 
kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan.  
Upaya mewujudkan peningkatan mutu sumber daya manusia sebagai produk 
pendidikan sekolah, perlu diberikan perhatian khusus pada kualitas pengelolaan wadah 
profesionalisme guru. Kepala Sekolah merupakan pemimpin yang bertanggung jawab atas 
kelangsungan organisasi tersebut. Faktor penyebab rendahnya mutu pendidikan itu sendiri, 
yakni: kurikulum, sumber daya ketenagaan, sarana dan fasilitas, manajemen sekolah, 
kepemimpinan, dan faktor external berupa rendahnya partisipasi politik, ekonomi social 
budaya yang tidak berpihak terhadap pendidikan, serta rendahnya pemanfaatan teknologi 
(Syafarudin, 2002). Rendahnya mutu pendidikan disebabkan pula oleh rendahnya mutu 
proses pembelajaran (Mulyasa, 2003). 
Sebagai komponen yang bertugas mengajar dan mendidik, guru akan melaksanakan 
berbagai kegiatan demi terciptanya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, Olivia (1989) menegaskan bahwa guru harus memainkan fungsinya 
sebagai pembimbing, pembaharu, model atau contoh, penyelidik, konselor, pencipta yang 
mengetahui sesuatu, pembangkit pandangan, pembawa certa dan menjadikan seorang aktor.  
Penelitian yang dilakukan oleh Brandt (1993) yang menyatakan bahwa hampir semua 
usaha reformasi dalam pendidikan, seperti pembaharuan kurikulum dan penerapan metoda 
mengajar baru, akhirnya tergantung pada guru. Tanpa guru menguasai bahan pelajaran dan 
strategi belajar mengajar, tanpa guru dapat mendorong siswanya untuk belajar sungguh-
sungguh guna mencapai prestasi yang tinggi, maka segala upaya peningkatan mutu 
pendidikan tidak akan mencapai hasil yang maksimal. 
Masalah kinerja guru lainnya adalah dalam praktek pembelajaran sedikitnya terdapat 7 
(tujuh) kesalahan yang sering dilakukan guru yaitu:  1) mengambil jalan pintas dalam 
pembelajaran; 2) menunggu peserta didik berperilaku negatif; 3) menggunakan desdructive 
discipline; 4) mengabaikan perbedaan peserta didik; 5) merasa paling pandai dan paling tahu; 
6) tidak adil (diskriminatif); 7) memaksa hak peserta didik (Mulyasa, 2005). 
Selain itu salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah pembinaan guru 
melalui supervisi. Menurut Mark, “salah satu faktor ekstrinsik yang berkontribusi secara 
signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi, dan profesionalisme guru ialah layanan supervisi 
kepala sekolah” (Mark, et. al, 1991). Dalam pelaksanaan tugas profesional guru memerlukan 
bimbingan dari berbagai pihak khususnya kepala sekolah/madrasah untuk dapat 
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mengembangkan serta meningkatkan kinerja profesional seorang guru. Pembinaan yang 
dilakukan terhadap guru meliputi: Keterampilan teknis (technical skills), keterampilan 
maajerial (manajerial skills) dan keterampilan manusiawi (human sekilsl).  Ketiga jenis 
keterampilan tersebut, memberikan kontribusi masing-masing 50%, 20%, 30% (Alfomno 
dalam Imran 1995).  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Deming, bahwa kesalahan dalam manajemen 
yang bersumber pada sistem kurang lebih 85% dan yang bersumber pada manusia kurang 
lebih 15%” (Triguno, 2005), hal ini menunjukkan bahwa dalam penetapan, penentuan dan 
pemberlakuan sistem dalam suatu organisasi harus hati-hati, jika dalam suatu organisasi  
suasana tidak harmonis, sensitif, sering terjadi benturan-benturan,  konflik yang 
berkepanjangan, coba dicek, mungkin saja ada kesalahan sistem, dan kalau itu dibiarkan akan 
menciptakan suasana yang tidak kondusif. 
Dengan demikian pembinaan profesi guru sangat dipengaruhi oleh seorang kepala 
sekolah, kemampuan manajerial kepala sekolah serta kepemimpinan seorang kepala sekolah, 
peningkatan kualitas serta kemampuan manajerial kepala sekolah memberikan dampak 
positif terhadap pembinaan profesi guru, hal ini dikarenakan kepala sekolah akan terus 
berupaya dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kinerja guru di sekolah 
untuk mencapai tujuan pendidikan, salah satunya adalah dengan melaksanakan pembinaan-
pembinaan terhadap guru dalam menjalankan profesi sebagai seorang pendidik 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah berbagai faktor yang berkaitan 
terhadap peningkatan kinerja guru, berbagai faktor tersebut hanya dibatasi oleh manajemen 
pembinaan profesi, yang dilihat dari fungsi manajemen dalam pembinaan profesi guru, dan 
kepemimpinan manajerial kepala sekolah dalam pengelolaan manajemen sekolah, yang 
memberikan pengaruh terhadap kinerja guru pada MTs N di Jakarta Selatan. Secara khusus 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan fakta-fakta tentang 
hubungan serta melihat tingkat kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah di Jakarta Selatan, 
pembinaan terhadap profesi guru, kepemimpinan kepala sekolah. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah : 1) untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembinaan profesi untuk meningkatkan 
kinerja guru, 2) untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan profesi untuk meningkatkan 
kinerja guru, 3) untuk mengetahui evaluasi pembinaan profesi untuk meningkatkan kinerja 
guru, 4) untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pembinaan profesi bagi 
peningkatan kinerja guru, 5) untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 
dalam upaya peningkatan kinerja guru. 
 
2. Literatur 
2.1. Manajemen Pembinaan Profesi 
Pembinaan profesi guru dilansakanan dengan pengelolaan yang baik dari seorang 
pimpinan, salah satu tugas dan kewajiban pimpinan adalah mengelola sumber daya manusia 
di sekolah. Pembinaan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan personil 
baik dalam bidang pengetahuan dan ilmu juga wawasan dan pengalaman personil itu sendiri. 
Pembinaan ini sangat ditentukan oleh pola pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan. Untuk 
melakukan pembinaan terhadap profesi maka dibutuhkan upaya-upaya yang harus diambil 
oleh seorang pemimpin sebagai seorang manajer dalam suatu organisasi dalam hal ini adalah 
lembaga pendidikan adalah sangat menentukan. 
Pembinaan dapat diartikan sebagai suatu sistem bantuan profesional yang berfungsi 
untuk meningkatkan kualitas seorang sehingga mereka dapat merencanakan, melaksanakan 
dan menilai (Tangyong, 1989). Lebih lanjut lagi Satori (1989) mengartikan pembinaan 
sebagai usaha yang sifatnya memberikan bantuan, dorongan dan kesempatan pada pegawai 
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untuk meningkatkan profesional kerja agar mereka dapat melaksankan tugas utamanya 
dengan lebih baik, yaitu memperbaiki kegiatan kerja dan meningkatkan mutu hasil kerja. 
Sementara itu Siagian (1997) memandang bawah perlunya pembinaan individu akan 
terasa apabila : 1) para pegawai menunjukkan adanya kecenderungan produktivitas yang 
menurun, 2) meningkatnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas, 3) agar mampu menghadapi 
tantangan baru dalam pelaksanaan tugas, 4) dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi, 5) 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan. 
Kartasasmita (1996) menguraikan proses pembinaan melalui empat kebijaksanaan yaitu 
: 1) peningkatan kualitas hidup, 2) peningkatan produktivitas dan upaya penyebarannya, 3) 
peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 4) mengembangkan pranata kelembagaan untuk mendukung 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Pembinaan profesional merupakan alternatif yang dipilih untuk meningkatkan 
kualitas/mutu yang meliputi kemampuan, pengetahuan, wawasan, keterampilan, kreatifitas, 
komitmen, pengabdian disiplin guru.  Depdikbud  dalam Mantja, (1998) pembinaan guru 
adalah rangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru, terutama wujud bantuan pelayanan 
profesional, yang dilakukan oleh kepala sekolah, penilik, pengawas dan pembina lainnya 
untuk meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar.  
Menurut B. Joice  dalam  Hoyle, (1980) mengatakan bahwa pembinaan kemampuan 
professional yang efektif harus memenuhi tiga tuntutan kebutuhan. (1) kebutuhan sosial akan 
suatu sistem pendidikan yang dapat mengadaptasi perkembang kebutuhan lingkungan, (2) 
kebutuhan untuk mencari kriteria tugas sehari-hari. (3)kebutuhan untuk mengembangkan dan 
mendorong semangat hidup sehingga diharapkan mampu melakukan tugas dengan baik.  
Menurut Ibrahim Bafadal (2009), Untuk meningkatkan kemampuan profesional guru di 
sekolah dasar dikelompokan menjadi tiga macam pembinaan yaitu 1) Pembinaan kemampuan 
pegawai sekolah dasar melalui: (1) supervisi pendidikan, (2) program sertifikasi, (3) tugas 
belajar; 2) pembinaan komitmen pegawai sekolah dasar melalui pembinaan kesejahteraan; 3) 
pembinaan komitmen pegawai melalui motivasi atau moral kerja guru. 
Pendapat tersebut sesuai dengan Timpe (1993) yang menjelaskan kriteria pembinaan 
professional, dilihat dan pendekatan proses meliputi: 1) menerapkan kebutuhan terhadap 
pengakuan dan dukungan rekan kerja, (2) Mendorong perilaku-perilaku spesifik yang 
dikehendaki, (3) me-mungkinkan karyawan dapat mempelajari nilai-nilai program melalui 
pendidikan yang sistematik (4) memusatkan perhatian kepada hasil-hasil yang diharapkan (5) 
berkonsentrasi kepada individu.  
 
2.2. Manajemen Mutu 
Teori manajemen mutu dipelopori oleh Deming, Sailis (1993). Menurut teori ini 
manajemen mutu merupakan seperangkat prosedur proses untuk memperbaiki kinerja dan 
meningkatkan mutu kerja (Ali, 2007). Manajemen mutu itu sendiri merupakan satu cara 
dalam mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif dan terintegrasi yang diarahkan 
dalam rangka: 1) memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten, dan 2) mencapai 
peningkatan secara terus menerus dalam setiap aspek aktivitas organisasi (Tenner dan De 
Toro, 1992). 
Pengembangan dari manajemen mutu melahirkan teori/konsep Total Qualty 
Manajemen (TQM) atau Manajemen Mutu Total (MMT) dan Total Qualty Assurance (TQA) 
atau mutu total berkelanjutan. TQM dapat dipandang sebagai filsafat perbaikan tanpa henti 
sehingga tujuan organisasi dapat dicapai, dan dilakukan dengan melibatkan segenap 
komponen dalam organisasi tersebut. "Total quality is a much broader concept that 
encompasses not just the results aspect but also the quality of people and the quality of 
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processes" (Besterfield, 1999). Sebagai sebuah pendekatan TQM mencari perubahan 
permanen dalam tujuan sebuah organisasi, dari tujuan kelayakan jangka pendek menuju 
tujuan perbaikan mutu jangka panjang. Dalam manajemen sistem pendidikan mengaplikasi-
kan manajemen mutu terpadu (Total Quality Managemen).  
Untuk mempercepat peningkatan mutu madrasah secara efektif, diperlukan pemahaman 
terhadap hakekat dan problematika madrasah. Madrasah sebenarnya merupakan model 
lembaga pendidikan yang ideal karena menawarkan keseimbangan hidup: iman taqwa (imtaq) 
dan ilmu pengetahuan-teknologi (iptek). Secara umum, mutu adalah gambaran dan 
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat (Depdiknas, 2000) 
Saat ini madrasah sedang dihadapkan pada tantangan globalisasi. Dalam hal ini 
lembaga dituntut untuk melakukan rekayasa ulang terhadap manajemen yang digunakan 
untuk menghasilkan produk dan jasa bagi masyarakat. Sebagai langkah antisipasi terhadap 
globalisasi tersebut, manajemen madrasah perlu mengubah paradigma manajemennya. Salah 
satu langkah antisipasi tersebut adalah dengan mempergunakan pendekatan Total Quality 
Management (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau Pengelolaan Mutu Total 
(PMT) agar dapat tetap bertahan dan mampu berkembang dalam persaingan global. Menurut 
Sallis (2008) terdapat beberapa hal pokok tentang MMT dalam implementasinya pada dunia 
pendidikan yakni; a) perbaikan terus-menerus, b) kaizen, c) perubahan kultur, d) organisasi 
terbalik, e) kepuasan pelanggan, dan f) kerja sama tim. 
TQM adalah suatu sistem manajemen yang berfokus kepada orang atau pelanggan yang 
bertujuan untuk meningkatkan secara berkelanjutan kepuasan customers pada biaya 
sesungguhnya yang secara berkelanjutan terus menurun (Bounds dalam Mulyadi, 1998). 
Lebih lanjut Mulyadi mengemukakan TQM merupakan pendekatan sistem secara 
menyeluruh (bukan suatu bidang atau program terpisah) dan merupakan bagian terpadu 
strategi tingkat tinggi. Sistem ini bekerja secara horizontal menembus fungsi dan departemen, 
melibatkan semua pegawai dari atas sampai bawah, meluas ke hulu dan ke hilir, mencakup 
mata rantai pemasok dan customer. 
Penerapannya di dalam pengelolaan pendidikan adalah sebagaimana dikemukakan oleh 
Permadi (1998) dalam pendidikan, filosofi TQM berarti bahwa untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan, maka budaya kerja yang mantap harus terbina dan berkembang dengan baik 
dengan diri seluruh pegawai yang terlibat dalam pendidikan. Motivasi, sikap, kemauan dan 
dedikasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan adalah bagian terpenting dari budaya kerja 
itu. 
Manajeman peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu metode peningkatan mutu 
yang bertumpu pada lembaga itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan 
pada ketersediaan data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen 
lembaga pendidikan untuk secara berkesimbangunan meningkatkan kapasitas dan 
kemampuan organisasi guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
 
  
2.3. Kinerja Guru 
Porte dan Lawler dalam As'ad (1995) berpendapat bahwa kinerja adalah sebagai hasil 
perkalian antara usaha (effort) dengan kemampuan (ability) dan pemahaman peran (role 
perception). Dengan rumus sebagai berikut : Kinerja = Usaha x Kemampuan x Pemahaman 
peran.  Usaha (effort) adalah banyaknya energi yang dikeluarkan seseorang dalam situasi 
tertentu, usaha tersebut ditentukan oleh nilai dari penghargaan (Value of Reward) serta 
persepsi seseorang tentang besarnya peluang untuk mendapatkan penghargaan (Perceived 
effort reward probability). Kinerja lebih condong memberikan arti prestasi sebagai „hasil‟ 
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atau „apa yang keluar‟ (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka terhadap 
organisasi (Ruky, 2002).  
Kinerja lebih condong memberikan arti prestasi sebagai „hasil‟ atau „apa yang keluar‟ 
(outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka terhadap organisasi” (Ruky; 2002). 
Dalam sebuah perusahaan, menurut Mutis maka persoalan kinerja seseorang diantaranya:  (1) 
perusahaan harus dapat menghasilkan barang atau jasa dengan kualitas yang semakin 
meningkat; (2) pelayanan kepada konsumen makin cepat dan makin efisien; (3) penekanan 
biaya produksi sehingga  harga  pokok  penjualan  dapat  stabil  sehingga  dapat  dirasakan 
oleh seluruh konsumen; dan (4) peningkatan pengetahuan dan ketrampilan para pekerja agar  
dapat  berinovasi  dalam  memenuhi  kebutuhan   konsumen  yang selalu berubah 
menyesuaikan dengan dinamika dan tuntutan zaman (Mutis, 1995).  
Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan atau prestasi guru atau dorongan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Oleh karena itu kinerja selalu menunjukan suatu 
keberhasilan individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan 
kinerja. Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan 
dengan beberapa kemungkinan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu (Suprihanto, 1996). 
Cascio dalam Nawawi, (2000) mengidentifiksaikan faktor yang mempengaruhi mutu 
dan kinerja adalah: (1) partisipasi SDM, (2) pengembangan karir, (3) komunikasi, kesehatan 
dan keselamatan kerja, (4) penyelesaian konflik, (5) insentif yang baik dan (6) kebanggaan. 
Suprihanto menyebutkan bahwa aspek-aspek yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 
atau prestasi kerja diantaranya : (1) kemampuan kerja; (2) kerajinan; (3) disiplin; (4) 
hubungan kerja; (5) prakarsa; (6) kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang 
dan level pekerjaan yang dijabatnya. 
Secara individual, kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa aktivitas karyawawan, 
yaitu: (a) kemampuan (ability), (b) komitmen (commitment),(c) umpan balik (feedback),(d) 
kompleksitas tugas (task complexity),(e) kondisi yang menghambat (situational 
constraint),(e) tantangan (challenge),(f) tujuan (goal), (g) fasilitas, keakuratan diri (self-
afficacy),(h) arah (direction, usaha (effort),(e) daya tahan/ketekunan (persistence),(f) strategi 
khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies) (Locke and Latham, 1990). 
Peningkatan terhadap kinerja guru perlu dilakukan baik oleh guru sendiri melalui 
motivasi yang dimilikinya maupun pihak kepala sekolah. Menurut Surya dalam tingkatan 
operasional, guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada 
tingkat intitusional, intruksional, dan eksperensial (Surya, 2000). Kinerja guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas yang cenderung untuk selalu 
memusatkan perhatiannya dalam proses pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas 
peserta didik dibawah bimbingannnya dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Guru yang yang memiliki kinerja yang baik dan profesional dalam implementasi 
kurikulum memiliki ciri:ciri: mendesain program pengajaran, melaksanakan proses belajar 
mengajar dan menilai hasil belajar siswa (Asnawir dan Usman, 2002). Kinerja guru dapat 
terlihat jelas dalam proses belajar-mengajar yang diperlihatkannya dari prestasi belajar siswa.  
Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik pula. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, metode ini digunakan untuk pemecahan masalah yang diteliti 
dimana penelitian ini ditujukan untuk menggali data dan informasi yang berkaitan dengan 
manajemen pembinaan profesi dalam upaya peningkatan kinerja guru. Dalam penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif.  
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Moleong (2001) menekankan bahwa penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah 
seabgai keutuhan, penelitian kualitatif mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, 
memanfaatkan metode kualitatif, analisis data seara induktif mengarahkan sasaran penelitian 
pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, dan lebih mementingkan proses 
dari pada hasil. Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh harus dianalisa agar data 
tersebut menjadi lebih bermakna dan dapat dipahami, dengan syarat data harus dimulai sejak 
awal. Nasution (1996), menyarankan tiga langkah menganalisa data, yaitu: (1) reduksi data, 
(2) display data, dan (3) mengambil kesimpulan dan verifikasi.  
Penelitian yang dilakukan di 2 Madrasah Tsanawiyah Negeri Jakarta Selatan yaitu 
MTsN 13 dan MTsN 32, penempatan tempat penelitian ini didasarkan pada penelitian studi 
pendahuluan yang dilaksanakan peneliti. Penelitian ini dilakukan terhadap para kepala 
sekolah, guru dan staf Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jakarta Selatan. Adapun yang 
menjadi sumber daya dalam penelitian ini adalah informan, sebagai informan awal dipilih 
secara purposive, objek penelitian yang menguasai permasalah yang diteliti (key informan). 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam dua 
kelompok, yaitu data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, untuk memperoleh data yang 
memenuhi standard maka peneliti harus menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. 
Teknik pengumpulan data didasarkan pada prinsip yang dianjurkan oleh Naturalictic 
Approach yang melekat pada tradisi ilmu social (Lofland & Lofland, 1984). Berdasarkan 
kategori data dan informasi tersebut, maka teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah : 1) observasi, 2) wawancara, 3) stusi dokumentasi. 
Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi tidak 
langsung, observasi tidaklangsung dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa 
kelakuan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah 
yang menghubungkan diantara keduanya 
Dalam penelitian kualitatif, fase-fase penelitian tidak dapat ditentukan secara pasti 
seperti halnya dalam penelitian kuantitaif. Akan tetapi tahap-tahap dalam penelitian kualitatif 
pada umumnya dapat dibedakan atas tiga tahap, seperti yang dikemukakan oleh Nasution 
(1988) secara garis besar penelitian kualitatif dapat dibedakan atas tiga tahap yaitu tahap 
orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap member check. 
 
 
4. Hasil Penelitian 
4.1. Perencanaan Pembinaan Profesi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
Perencanaan pembinaan profesi yang dilakukan di MTsN 13 dan MTsN 32 Jakarta 
Selatan terhadap SDM guru dibuat diawal tahun pelajaran oleh kepala sekolah dan team work 
yang telah dibentuk oleh kepala sekolah. Team work yang terlibat dalam pembuatan 
perencanaan ini seluruh pembantu kepala sekolah seperti wakil kepala sekolah, pembantu 
kepala sekolah dalam urusan kurikulum, urusan humas, kesiswaan dan semua koordinator 
mata pelajaran/guru inti yang membina MGMP sekolah, yang dianggap kompeten dalam 
membuat  perencanaan  pengembangan sumber daya manusia terutama guru.  
Langkah pertama dalam membuat perencanaan pembinaan, kepala sekolah dan team 
work membuat analisis kebutuhan terlebih dahulu, kemudian menentukan prioritas utama 
kebutuhan pengembangan guru yang diselaraskan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah.  
Langkah kedua  membuat RKS (Rencana Kerja Sekolah) baik untuk empat tahun 
maupun untuk satu tahun. Dalam RKS rencana pembinaan masih dalam bentuk garis besar, 
lalu  dipindahkan dalam agenda pembinaan  profesional guru, dari agenda dirinci menjadi 
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program-program peningkatan mutu guru sesuai dengan tujuan dan pelaksanaannya masing-
masing, ada yang dilaksanakan melalui pembinaan bulanan, workshop, MGMP Sekolah, 
MGMP Kabupaten, In Hause Training  dan supervisi. 
Landasan dalam perencanaan pembinaan guru ini adalah Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1, yang berbunyi: “Kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. 
Perencanaan pembinaan guru akan digunakan sebagai panduan dalam memantau proses 
pembinaan guru mata pelajaran/BK, dalam pelaksanaan pembinaan yang telah disiapkan oleh 
kepala sekolah dan team work, pembinaan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dilakukan 
secara berkala dalam periode tertentu terhadap guru, apakah perencanaan itu sesuai dengan 
yang direncanakan atau ada penyimpangan. Bila ada penyimpangan dengan secepatnya 
dikembalikan kejalur/ketentuan semula. Setiap tujuan pembinaan tadi dijabarkan kedalam 
program-program pembinaan yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan guru dari hasil 
analisis kebutuhan. 
Perencanaan untuk kegiatan pelatihan dibuat bila ada blok grant untuk KTSP. 
Perencanaan yang telah dibuat oleh kepala sekolah yaitu pelatihan KTSP, tapi untuk 
pembinaan yang dilaksanakan di sekolah tiap awal bulan perencanaannya hanya dalam 
catatan rapat guru yang  ditulis  di agenda kepala sekolah. Pembinaan guru dalam 
meningkatkan kompetensi dirinya dan dapat mengimplikasikan kompetensinya dalam 
kegiatan sehari-hari sebagai agen pembelajaran  merupakan kegiatan/proses yang 
dipersiapkan untuk menghadapi persaingan mutu.  
 
4.2. Pelaksanaan Pembinaan Profesi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru  
Pada saat di sekolah ini belum melaksanakan pembinaan yang optimal, guru kinerjanya 
kurang. Kompetensi guru juga belum terkuasai, bahkan pengertian dan maksud kompetensi 
juga tidak dimengerti oleh guru. Namun setelah ada dorongan yang besar dari bawah, kepala 
sekolah juga dengan cepat menyesuaikan diri dengan cara membaca berbagai referensi dan 
study banding ke sekolah yang lebih maju. Dari situ pelaksanaan pembinaan yang dilakukan 
oleh kepala MTsN 13 dan MTsN 32 di Jakarta Selatan ini mulai memperhatikan berbagai 
kebijakan pemerintah seperti  menggunakan landasan: Undang-Undang Sisdiknas Tahun 
2003; Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV bagian 
kelima pasal 34 ayat (1), (2) dan (3);  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Pembinaan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun. Melaksanakan pembinaan memperhatikan manajemen strategik dan mutu terpadu. 
Sehingga pembinaan di sekolah ini, lebih bervariasi untuk menjaga kebosanan. 
Pelaksanaan pembinaan pada mulanya kurang mendapat respon, di sekolah ini banyak 
yang merasa sudah pandai dan berpengalaman dalam mengajar. Kepala sekolah yang  baru 
pindah sulit untuk menembus kekuatan guru-guru. Protes setiap hari selalu ada. Bermacam-
macam keinginan, dan bermacam-macam sikap moral yang dihadapi oleh kepala sekolah, 
pembinaan yang dilakukan menggunakan pendekatan kekeluargaan. 
Selain pembinaan rutin tiap awal bulan, juga ada pembinaan khusus yang dilaksanakan 
dilakukan bila terdapat guru yang memerlukan bimbingan khusus baik yang bersifat positif 
seperti akan mengikuti sertifikasi, menjadi panitia dalam kegiatan lesson study, panitia dalam 
MGMP, mau naik pangkat, mengikuti ajang guru perstasi dan lain-lain, atau bila ada guru 
yang bermasalah dengan kedisiplinan, motivasi kurang, selalu kesiangan, tidak melaksanakan 
tugas dengan baik, dan lain-lain 
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Tujuan pembinaan kepala sekolah melalui rapat pembinaan bulanan,  diharapkan 
setelah pembinaan selesai, guru sudah dapat: membuat perangkat pembelajaran karya sendiri; 
memiliki kemampuan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran; melaksanakan 
pembelajaran dengan tahapan yang benar seperti: membuka pelajaran, memiliki sikap  yang 
benar dalam proses pembelajaran, penguasaan bahan belajar (materi), melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar/proses pembelajaran, menggunakan media pembelajaran; melaksanakan 
evaluasi pembelajaran; memiliki kemampuan menutup kegiatan pembelajaran; melaksanakan 
tindak lanjut setelah pembelajaran.  
 
4.3. Evaluasi Pembinaan Profesi Dalam Meningkatkan Kinerja  Guru  
Dengan perencanaan yang telah dibuat dengan memperhatikan kebutuhan guru, 
pelaksanaan yang lebih bervariasi dan menarik bagi guru, akan dapat meningkatkan 
penguasaan kompetensi guru dan meningkatkan kinerja. Guru di MTsN 13 dan MTsN 32 di 
Jakarta Selatan sudah betul-betul paham dan dapat merealisasikan kompetensi yang 
dimilikinya. Evaluasi dilakukan untuk melihat berhasil atau tidaknya pembinaan yang telah 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dilaksanakan melalui observasi kinerja pendidik mulai dari 
kedisiplinan masuk kerja, tanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan kepada 
mereka, kepiawaian dalam menangani berbagai permasalahan baik dalam kelas maupun di 
luar kelas, etos kerja, santun dan berwibawa dalam menyelesaikan permasalahan dengan 
siswa dan orang tua siswa, menunjukkan sikap keteladanan. Evaluasi/penilaian dilaksanakan 
setiap hari, dikemukakan hasilnya setiap rapat bulanan. 
Supervisi pelaksanaan pembelajaran mengevaluasi penguasaan guru dalam hal 
membuka pembelajaran, sikap dalam proses pembelajaran, penguasaan menggunakan bahan 
pelajaran (materi ajar), melaksanakan proses pembelajaran seperti kesesuaian metode dengan 
bahan belajar yang disampaikan, penyajian bahan pelajaran yang sesuai dengan 
tujuan/indikator yang telah ditetapkan, keterampilan menanggapi pertanyaan siswa, 
keterampilan guru menggunakan alokasi waktu yang disediakan, kemampuan menutup 
pembelajaran dan keterampilan membuat tindak lanjut setelah proses pembelajaran 
berlangsung. 
Evaluasi tidak dapat sekaligus dilaksanakan untuk semua guru, tapi bertahap sesuai 
dengan program-program pembinaan dilangsungkan. Dari hasil evaluasi kinerja guru tentang 
kompetensi pedagogik yang tertuang dalam pembuatan RPP, pelaksanaan pembelajaran, 
penggunaan teknologi dan informasi dalam melaksanakan pembelajaran, memfasilitasi 
pengembangan potensi siswa dalam pembelajaran di kelas dan di luar kelas/ekstrakurikuler, 
berkomunikasi dengan siswa, melaksanakan penilaian, memanfaatkan hasil penilaian sudah 
dapat dilaksanakan oleh semua guru, sedangkan dalam melakukan refleksi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran belum semua guru dapat melaksanakannya.  
Evaluasi yang dilakukan oleh sekolah untuk mengetahui keberhasilan pembinaannya, 
yaitu melalui supervisi yang dilaksanakan secara bergilir setiap bulan, tapi prioritas utama 
guru yang akan naik pangkat. Supervisi digunakan untuk mengetahui berhasil tidaknya guru 
membuat perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program semester, silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, rencana penilaian, rencana pemberian tugas terstruktur. 
Begitu juga keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran yang bermakna di evaluasi 
melalui supervisi kelas. 
Evaluasi melalui kegiatan supervisi untuk mengetahui berhasil tidaknya guru dalam 
membuat perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program semester, silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, rencana penilaian, rencana pemberian tugas terstruktur.  
Untuk mengevaluasi penilaian yang telah dilakukan oleh guru dengan cara mengumpulkan 
semua buku penilaian untuk di tanda tangani sambil diamati betul tidaknya penilaian yang 
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telah dilaksanakan oleh guru dan untuk mengetahui teknik penilaian apa saja yang digunakan 
oleh guru. 
Pelaksanaan tindak lanjut dari hasil evaluasi kinerja guru tentang kompetensi 
pedagogik yang tertuang dalam pembuatan  rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
pelaksanaan pembelajaran, dengan cara mengintensifkan supervisi dan memotivasi guru yang 
memiliki dedikasi dan loyalitas tinggi serta memiliki motivasi tinggi untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah, dan telah diberi wewenang untuk melakukan pengawasan 
pelaksanaan pembelajaran, pemberian tugas-tugas terstruktur siswa. 
 
4.4. Faktor Penghambat dan Pendukung Pembinaan Profesi Bagi Peningkatan Kinerja 
Guru 
Dalam pelaksanaan pembinaan, kepala sekolah di MTsN Jakarta Selatan ada hambatan 
dari beberapa orang  guru yang kurang memahami dalam mengoperasionalkan komputer, hal 
ini diatasi dengan pelatihan dan pengadaan komputer khusus. Selain itu masih terdapat guru 
yang belum memiliki motivasi untuk berubah, dikarenakan pengetahuan terbatas, kurangnya 
anggaran untuk mengembangkan kualitas guru, sehingga kesulitan dalam membuat 
pembinaan yang lebih bervariasi, ada beberapa orang guru yang kurang memiliki motivasi 
untuk mengubah dirinya lebih professional, kurangnya sarana prasarana pembinaan sehingga 
membosankan guru, kurangnya guru yang memiliki keahlian dalam mengembangkan 
berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, sehingga kepala sekolah tidak ada yang 
membantu untuk menangani  guru yang tidak memahami kompetensi yang harus dimilikinya. 
Sedangkan faktor pendukung terlaksananya pembinaan di MTsN 13 dan MTsN 32 di 
Jakarta Selatan dengan baik disebabkan team work  pembuat perencanaan adalah orang-orang 
pilihan yang memiliki kompeten dalam pengembangan sumber daya manusia. Dukungan lain 
guru selalu antusias dan memiliki semangat yang tinggi bila membicarakan dan 
melaksanakan berbagai program yang dapat meningkatkan kualitas dirinya sebagai guru yang 
professional. 
Semangat kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada guru. Tidak ada rasa 
putus asa dalam menghadapai berbagai persoalan yang datngnya dari para guru. Kepala 
sekolah selalu optimis. Kepala sekolah berusaha memfasilatasi berbagai kegiatan pembinaan. 
Selalu berusaha untuk menciptakan iklim sekolah yang kondusif, menjadikan kekuatan dan 
dukungan keberhasilan pembinaan guru. 
Sarana prasarana yang lengkap di sekolah ini juga turut mendukung keberhasilan 
pembinaan, begitu juga dukungan dari staf administrasi yang selalu menyiapkan berbagai 
keperluan untuk  pelaksanaan berbagai pembinaan. pendukung lain gaya kepemimpinan 
kepala sekolah yang disenangi oleh semua SDM sekolah, yaitu gaya kepemimpinan 
demokrasi yang dikombinasikan dengan gaya situasional. Kepala sekolah selalu 
memfasilitasi semua kegiatan peningkatan kualitas guru,  
 
4.5. Upaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan kinerja guru. 
Kepala Sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf 
dan para siswa. Kepala Sekolah adalah seseorang yang sangat mengetahui tugas-tugas 
mereka dan mereka yang menentukan perjalanan bagi sekolah mereka. Rumusan tersebut 
menunjukkan pentingnya peranan Kepala Sekolah dalam menggerakkan kehidupan 
sekolah guna mecapai tujuan. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala 
sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Kepala 
Sekolah yang berhasil adalah Kepala Sekolah yang memahami keberadaan sekolah sebagai 
organisasi kompleks yang unik, serta mampu melaksanakan perannya dalam memimpin 
sekolah. 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam kaitannya dengan pelaksanaan manajemen 
sekolah adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam disekolahnya untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang efektif dan efisien. Upaya nyata dilakukan kepala sekolah untuk 
membangkitkan motivasi kerja para tenaga kependidikan di sekolahnya seperti: memberikan 
rasa aman dan berusaha memperhatikan mereka; memberikan tugas atau pekerjaan yang 
bersifat menyenangkan; pemberian hadiah atau penghargaan bagi yang berprestasi dan 
hukuman bagi yang melalaikan; memanfaatkan sikap, cita-cita, dan rasa ingin tahu para 
tenaga kependidikan; memenuhi kebutuhan hidup minimumnya dengan memberikan 
honorarium di luar gaji, dan memperhatikan perbedaan individual tenaga kependidikan, 
misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang dan sikap mereka terhadap pekerjaannya. 
Pemberian penghargaan juga sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja 
dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Kepala Sekolah di MTsN 13 dan 
MTsN 32  Jakarta Selatan telah mencoba melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kinerja guru yaitu Kepala Sekolah memiliki peran sebagai educator yaitu dalam melakukan 
fungsinya sebagai edukator, Kepala MTsN 13 dan MTsN 32  Jakarta Selatan, menggunakan 
berbagai strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme para guru di sekolahnya. 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, baik Kepala MTsN 13 
dan MTsN 32  sebagai manajer Kepala Sekolah berupaya untuk mendayagunakan seluruh 
sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuannya. Kepala 
sekolah memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya, berusaha dengan cara yang persuasif. Dengan sikap yang demokratis memberikan 
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk mengembangkan potensinya secara 
optimal.  
Sebagai administrator Kepala Sekolah memiliki hubungan yang erat dengan berbagai 
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan 
seluruh program sekolah. Sebagai supervisor Kepala sekolah MTsN 13 dan MTsN 32 Jakarta 
Selatan berupaya untuk melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini dilakukan 
sebagai sarana kontrol agar kegiatan pendidikan khususnya proses belajar mengajar di 
sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 
Sebagai leader Kepala Sekolah harus memberikan petunjuk dan pengawasan untuk 
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan dan membuka komunikasi dua arah serta 
mendelegasikan tugas. Sebagai inovator baik Kepala sekolah MTsN 32 Jakarta Selatan 
senantiasa berusaha mencari strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan, sisi lain Kepala Sekolah MTsN 13 dan MTsN 32 Jakarta Selatan juga 
memberikan pembinaan profesional dan memberikan motifasi kepada para guru.  
5. Pembahasan 
Analisis teoritis mengenai manajemen pembinaan profesi guru di sekolah menggunakan 
analisis teori organisasi klasik, teori organisasi klasik yang dikemukakan oleh Fayol (1841-
1925), mengatakan bahwa teori organisasi klasik ini mengklasifikasikan tugas manajemen 
dalam suatu organisasi, yaitu : kegiatan memproduksi produk dan mengorganisirnya 
(technical), kegiatan membeli bahan dan menjual produk (Commercial), kegiatan 
pembelajaran (Financial), kegiatan menjaga keamanan (security), kegiatan akuntansi, 
melaksanakan fungsi-fungai manajemen, yang terdiri dari planning, organizing, 
coordinating, commanding, dan controling. 
Pengembangan organisasi sekolah bergantung terhadap kemampuan kepala sekolah 
dalam memanajemen organisasi sekolah, hal ini dapat terlihat dari tugas seorang kepala 
sekolah sebagai manajer di organisasi sekolah, melaksanakan berbagai kegiatan dengan 
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harapan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik, penerapan fungsi manajemen oleh 
kepala sekolah dalam sekolah membutuhkan kerjasama dan langkah-langkah yang strategis 
untuk merangkul semua sumber daya manusia (warga sekolah) untuk menjalankan semua visi 
dan misi sekolah serta tujuan sekolah.  
Dalam pengelolaan sekolah, untuk menghasilkan mutu pendidikan yang berkualitas 
membutuhkan dukungan dari pemerintah dengan berbagai peraturan yang ditetapkan demi 
kemajuan pengelolaan sekolah yang sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan oleh 
pihak sekolah, kebijakan tersebut memberikan dorongan, keuntungan dan landasan yang kuat 
yang mampu meningkatkan kualitas mutu pendidikan dalam sekolah melalui kebijakan yang 
lebih mengarah pada inti permasalahan pendidikan dalam sekolah. 
Penerapan UU Guru dan Dosen beserta aturan-aturan pelaksanaannya harus 
diwujudkan secara konsisten dan berkesinambungan bagi setiap tenaga guru di sekolah hal ini 
dilakukan untuk melakukan pengembangan mutu atau kualitas guru, maka kegiatan 
pembinaan profesi guru harus dilaksanakan seperti kegiatan- pendidikan dan pelatihan guru 
serta program sertifikasi tenaga guru harus ditingkatkan bagi setiap tenaga guru di sekolah.  
Profesionalisme guru yang tinggi, hal inti terbukti dengan terlihatnya kualitas proses 
pembelajaran dalam kelas, program dan strategi yang dijalankan oleh guru dalam kelas, 
berjalan dengan baik, penuh dengan inovasi dan kreativitas yang tinggi dalam menampilkan 
proses pembelajaran yang berkualitas, guru yang professional memiliki kinerja serta 
kompetensi yang baik, mengedepankan kepentingan siswa, untuk dapat berprestasi. Proses 
pembelajaran tersebut terlihat dari hasil belajar siswa melalui evaluasi yang dilaksanakan 
secara periodik, evaluasi tersebut dapat berupa hasil nilai ujian, guru mampu menilai hasil 
belajar siswa melalui evaluasi yang terukur dan teratur. 
Dalam tiap Sekolah masih memiliki perbedaan dalam hal sumber daya manusia, tidak 
memiliki kesamaan dalam sumber daya manusia yang mempunyai kualitas dan kuantitas 
yang tinggi, sekolah yang memiliki sumber daya manusia yang baik yang terlihat dari 
kualitas dan kinerjanya akan memberikan kontribusi yang baik dalam proses pembelajaran 
disekolah.  
Kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah, masih monoton, masih 
menerapkan gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dengan keadaan sekolah, seorang kepala 
sekolah harus lebih bisa memperhatikan keadaan sekolah, termasuk dalam proses 
pembelajaran. Pada tingkat administrasi, peran kepala sekolah sangat penting, kepala sekolah 
seharusnya memimpin dengan cara yang ramah, suportif, terbuka dan dilandasi oleh norma-
norma keadilan, pada saat yang sama kepala sekolah menetapkan kriteria kinerja yang tinggi 
dengan cara mengkomunikasikan apa yang diinginkan sekolah dari para guru dan pegawai. 
Masih adanya lembaga pendidikan yang kurang mampu dan tidak dapat meningkatkan 
mutu dan kinerjanya yang dikarenakan pimpinan sekolah yaitu kepala sekolah kurang 
keterampilan dalam mengorganisasi kelembagaan. Keadaan tersebut berkenaan dengan 
pengembangan sumber daya manusia, guru dan tenaga kependidikan lainnya, proses belajar 
mengajar, pengawasan, kurikulum, dan pengurusan sarana prasarana, hal ini terlihat dari 
lemahnya disiplin kerja yang berakibat rendahnya produktivitas, lemahnya pengawasan mutu 
para pendidik. Serta sistem pengembangan guru belum optimal terutama dalam segi 
pengembangan profesi, kode etik, kesejahteraan, hak dan perlindungan guru. 
Hasil penelitian mendukung kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah yaitu 
mutu pendidikan yang berkualitas adalah profesionalisme serta kinerja guru yang tercermin 
dalam pengelolaan proses pembelajaran di kelas. Profesionalisme guru merupakan kunci 
keberhasilan peningkatan mutu pembelajaran yang berdampak pula pada peningkatan mutu 
lulusan atau mutu pendidikan oleh karena itu peningkatan mutu guru perlu ditingkatkan 
dengan memberikan pembinaan-pembinaan profesi guru.  
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Adanya keinginan yang kuat untuk dapat mencapai tujuan pendidikan disekolah 
memacu kepala sekolah untuk melakukan berbagai upaya dan tindakan untuk pencapaian 
tersebut, yaitu adanya perbaikan pengelolaan manajemen sekolah, perubahan kebijakan-
kebijakan yang mampu menjawab berbagai permasalahan yang ada di sekolah, 
memperbaikan SDM sekolah dengan memberikan pembinaan terhadap sumber daya manusia 
sekolah melalui pembinaan profesi guru, serta pemberian beasiswa dan pendidikan tambahan, 
maupun memberikan keleluasaan kepada guru untuk melanjutkan studinya, hal ini dilakukan 
dengan harapan terciptanya motivasi dan kreativitas dan penambahan pengalaman baru 
terhadap guru untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di 
sekolah.  
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional merupakan 
basis yuridis demokratisasi di Indonesia, reformasi dalam pengelolaan madrasah, kurikulum, 
sertifikasi dan pengembangan profesi keguruan, sekolah atau madrasah bertaraf internasional, 
dan ujian nasional merupakan kebijakan yang bermaksud untuk meningkatkan  kinerja 
madrasah bagi penyediaan layanan pendidikan yang bermutu. 
Solusi alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan, secara garid besar mencakup 
aspek sistem pendidikan dan sumber daya manusia, serta peranan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam menunjang perbaikan mutu pendidikan di sekolah, evaluasi merupakan 
suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) melalui guru untuk 
mengukur keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran pada penggalan 
waktu yang telah diprogramkan sehingga hasilnya dapat menjadi bahan tindak lanjut guru 
dalam meneruskan, mengulang atau memberikan perbaikan baik secara klasikal maupun 
individual.  
Kondisi tenaga pendidik sebagaimana telah dikemukakan di atas baik yang layak, semi 
layak dan tidak layak berdasarkan latar belakang pendidikan untuk menjawab tantangan 
global maupun perubahan yang sulit diprediksi tenaga pendidik sangat dibutuhkan adanya 
program pembinaan profesi guru yang dapat meningkatkan kualitas dan mutu proses 
pembelajaran guru, dengan dibantu berbagai kebijakan dan program kerja seperti pendidikan 
dan latihan maupun non diklat. 
Peranan kepala sekolah sangat menentukan terhadap kinerja pencapaian tujuan dari 
semua staekeholder sekolah, dengan memberikan penekanan kepada kemandirian dan 
kreatifitas sekolah, serta memiliki potensi yang besar dalam menciptakan sekolah, guru, dan 
pengelola sistem pendidikan profesional. Dalam melakukan pengelolaan sekolah kepala 
sekolah perlu memiliki kemampuan atau kompetensi. 
6. Kesimpulan 
Pembinaan guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 13 dan 32 Jakarta Selatan sudah 
dilaksanakan, pembinaan melalui sertifikasi, pendidikan dan pelatihan merupakan pembinaan 
yang pokok dan dianggap paling efektif. Pembinaan kedua yang dilaksanakan yaitu melalui 
MGMP diyakini dapat meningkatkan kompetensi guru, hambatan pembinaan disetiap sekolah 
hampir sama, yaitu motivasi guru yang rendah dan kedisiplinan yang kurang serta masih 
adanya guru yang belum bisa menjiwai tugasnya sebagai seorang pendidik. Sedangkan yang 
menjadi faktor pendukung keberhasilan pembinaan, tiap sekolah memiliki guru yang 
berpikiran maju, berdedikasi tinggi, menginginkan sekolahnya maju,  selalu memotivasi 
rekan kerjanya.  
Dalam upaya menciptakan sebuah sekolah yang efektif, kinerja guru menjadi hal yang 
sangat penting karena sekolah yang efektif harus didukung dengan kinerja guru yang baik. 
dalam hal ini yang termasuk kinerja guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi pribadi, dan kompetensi professional. Apabila seorang guru telah memiliki 
keempat kompetensi ini, maka kinerjanya pun dapat berpengaruh baik bagi perkembangan 
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sekolah efektif, demikian pula yang terlihat dalam hasil penelitian bahwa banyak guru-guru 
yang telah menunjukkan kualitas serta profesionalisme sebagai tenaga pendidik, melalui 
pemenuhan kompetensi guru. 
Dalam konteks manajemen pembinaan profesi, peningkatan kinerja guru dapat lebih 
mudah dilakukan karena dalam manajemen pembinaan profesi ada kewenangan guru untuk 
merumuskan desain pembelajaran sesuai dengan karakteristik kontekstual siswa dan sekolah 
tanpa keluar dari prinsip umum pembelajaran yang berlaku. Selain itu, sudah ada 
penghargaan dan kompensasi atas prestasi kerja yang dicapai oleh guru sehingga lebih 
memotivasi guru untuk terus meningkatkan kinerjanya, dan adanya peluang yang terbuka 
bagi guru untuk menduduki jabatan kepala sekolah, oleh karena manajemen berbasis sekolah 
ini, kinerja guru pun lebih mudah untuk ditingkatkan sehingga sekolah efektif pun dapat 
terwujud. 
Dengan demikian maka diharapkan pemerintah daerah melalui kementerian Pendidikan 
Jakarta sudah sepantasnya dapat membantu melengkapi fasilitas yang dibutuhkan sekolah 
tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya di luar dana BOS, untuk mendorong dan 
mewujudkan kualitas sekolah sebagai Madrasah Tsanawiyah Negeri 13 dan 32 Jakarta 
Selatan yang dapat dibanggakan oleh pemerintah dan masayarakat, sehingga dapat membantu 
proses manajemen pembinaan profesi dalam peningkatan kinerja guru guna terwujudnya 
mutu pendidikan. 
Sebagai pimpinan, kepala sekolah harus : memperlakukan para guru/pegawai sebaik-
baiknya, mampu mendorong pertumbuhan dan pengembangan bakat serta kemampuan guru 
tanpa menekan daya kreasinya, menanamkan semangat kepada para guru agar mau terus 
berusaha meningkatkan bakat dan kemampuannya, menghargai setiap karya yang baik dan 
sempurna yang dihasilkan para guru, selalu mengusahakan adanya keadilan dan bersikap 
bijaksana kepada setiap guru/pegawai tanpa pilih kasih, memberikan kesempatan yang tepat 
bagi pengembangan guru, baik kesempatan belajar maupun biaya yang cukup untuk tujuan 
tersebut, selalu memberikan motivasi untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
para guru melalui ide, gagasan dan hasil karyanya, menatakelola sekolah agar melihat 
potensi–potensi yang ada dilingkungan luar sekolah. 
Kinerja guru merupakan tugas profesional yang menuntut kompetensi yang lebih dari 
yang dimiliki sekarang. Artinya kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 13 dan 32 Jakarta 
Selatan tersebut menjadikan siswa menjadi pusat belajar, yaitu dimulai dari guru itu sendiri 
yang senantiasa meng-update pengetahuan yang sudah ada, dengan memakai metode dan 
cara yang berbeda. Serta memahami sistem regulasi yang melengkai pekerjaan tersebut.kerja 
tuntas bermakna dari mulai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan diselesaikan 
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